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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Pemahaman 
Menurut Arifin (2013:97) pemahaman adalah mengubah, mempertahankan, membedakan, memprakirakan, menjelaskan, menyatakan secara luas, menyimpulkan, memberi contoh, melukiskan dengan kata-kata sendiri, meramalkan, melukiskan kembali, dan meningkatkan. Dalam hal ini seseorang dikatakan paham pada suatu hal jika orang tersebut dapat mengubah pengetahuan yang diterima kebentuk lain, mempertahankan skema yang  sudah ada, membedakan pengetahuan yang dimiliki, menguraikan pengetahuan yang diterimanya, menghubungkan pengetahuan yang dimiliki, menarik kesimpulan dari pengetahuan yang diterimanya,memberikan contoh lain dari yang telah dicontohkan, dan menjelaskannya dengan kata-kata sendiri. Seseorang dikatakan paham jika orang tersebut mengetahui dan benar-benar mengerti tentang suatu hal serta mampu menjelaskan dengan kata-katanya sendiri. 
Menurut Uno (2008:36) pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. Mengartikan adalah kemampuan siswa dalam menerangkan maksud dari pengetahuan yang diterimanya ke bentuk lain, mengetahui maksud dari permasalahan yang diterimanya dan dapat menentukan konsep apa yang digunakan, menguraikan maksud dari pengetahuan yang diterimanya.Dengan pemahaman, seseorang diminta untuk membuktikan bahwa terdapat hubungan yang sederhana diantara pengetahuan yang dimiliki. Sedangkan Sudijono (Supardi, 2014:139) menyatakan bahwa pemahamanadalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai sisi. Siswa dikatakan memahami sesuatu apabila dapat memberikan penjelasan atau uraian yang lebih rinci tentang suatu hal  dengan menggunakan kata-katasendiri.
Jadi, dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan siswauntuk mengetahui dan benar-benar mengerti tentang hal yang diterimanya serta mampu menjelaskannya dengan menggunakan kata-katanya sendiri.
Arikunto (2011:130) menyatakan bahwa pemahaman termasuk dalam ranah kognitif pendidikan. Dalam ranah kognitif terdiri dari beberapa kegiatan yang meliputi: 
1. Mengenal (recognition)
Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk memilih satu dari dua atau lebih jawaban. Misalnya, apa saja sifat dari perkalian matrik? Komutatif, asosiatif, distributif (pilihan jawaban).

2. Pemahaman (compehension)
Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk membuktikan bahwa terdapat hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep.
3. Penerapan atau aplikasi (aplication)
Pada kegiatan ini, kemampuan siswa untuk menyeleksi atau memilih suatu abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam situasi baru dan menerapkannya secara benar.
4. Analisis (analysis)
Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk menganalisis suatu hubungan atau situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar. Misalnya siswa diminta untuk menjelaskan kenapa penjumlahan matrik harus mempunyai ordo yang sama?
5. Sintesis (synthesis) 
Kegiatan ini berhubungan dengan soal tes yang diberikan. Jika bermaksud meminta siswa melakukan sintesis maka pertanyaan- pertanyaan disusun sedemikian hingga siswa bisa menggabungkan atau menyusun kembali hal-hal yang spesifik agar dapat mengembangkan struktur baru.
6. Evaluasi (evaluation)
Kegiatan ini berhubungan dengan penyusunan soal untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu menerapkan pengertahuan dan kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan soal yang diajukan oleh guru.
Menurut Subiyanto (1988:49) ada tiga jenis pemahaman yaitu: 
a. Pemahaman translasi 
Pemahaman translasi adalah kemampuan untuk memahami suatu ide yang dinyatakan dengan cara lain dari pada pernyataan asli yang dikenal sebelumnya.
b. Pemahaman interpretasi
Pemahaman inerpretasi adalah kemampuan untuk memahami bahan atau ide yang direkam, diubah, atau disusun dalam bentuk lain seperti grafik, tabel, dan sebagainya.
c. Pemahaman ekstrapolasi
Pemahaman ekstrapolasi merupakan keterampilan untuk meramalkan kelanjutan kecenderungan yang ada menurut data tertentu, dengan mengemukakan akibat, konsekuensi, implikasi, dan sebagainya, sejalan dengan kondisi yang digambarkan dalam komunikasi yang asli.
Sedangkan pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu:
a. Pemahaman translasi 
Pemahaman translasi berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengartikan, menerjemahkan kalimat dalam soal atau permasalahan kedalam bentuk lain.
b. Pemahaman interpretasi 
Pemahaman interpretasi berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menentukan konsep-konseptepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal atau masalah yang dihadapi.
c. Pemahaman ekstrapolasi 
Pemahaman ekstrapolasi berkaitan dengan kemampuan siswa menerapkan konsep dalam perhitungan matematika dan menyatakan hasil perhitungan kedalam bentuk asli permasalahan untuk menyelesaikan soal.
	Berikut disajikan contoh soal yang berkaitan dengan jenis pemahaman:
Sebuah perusahaan hendak menyusun aktiva mesin dan penyusutan mesin selama 1 tahun yang dinilai sama dengan 15% dari harga perolehan. Mesin A mempunyai harga perolehan Rp. 30.000.000, mesin B mempunyai harga perolehan Rp. 80.000.000, dan mesin C mempunyai harga perolehan Rp. 58.000.000. Setelah 1 tahun penyusutan mesin sebesar Rp. 4.500.000 untuk mesin A, Rp. 12.000.000 untuk mesin B, dan Rp. 8.700.000 untuk mesin C. Maka berapa harga baku yang diperoleh tiap-tiap mesin?
Penyelesaian:
Diketahui :	Harga perolehan (A) 	
	Mesin A = Rp. 30.000.000
	Mesin B = Rp. 80.000.000		
	Mesin C = Rp. 58.000.000	
	Penyusutan (B)					Pemahaman 
	Mesin A = Rp. 4.500.000			translasi
	Mesin B = Rp. 12.000.000			
	Mesin C = Rp. 8.700.000				
Ditanya: Berapa harga baku yang diperoleh tiap mesin?
Jawab: Karena yang ditanyakan harga baku tiap mesin 	Pemahaman 
maka A-B.						interpretasi

A =  , B = 
 = 
 = 		Pemahaman ekstrapolasi
 = 					
Jadi, harga baku yang diperoleh tiap mesin adalah Rp. 25.500.000 untuk mesin A, Rp. 68.000.000 untuk mesin B, dan Rp. 49.300.000 untuk mesin C.
Indikator pemahaman dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.1 Indikator pemahaman
	Jenis pemahaman
	Indikator

	1. Pemahaman translasi
	· Menyatakan secara tertulis atau lisan apa yang diketahui.
· Menyatakan secara tertulis atau lisan apa yang ditanyakan.
· Mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika

	2. Pemahaman interpretasi
	· Menyatakan secara tertulis atau lisan cara, strategi, atau konsep yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal.

	3. Pemahaman ekstrapolasi
	· [bookmark: _GoBack]Menjabarkan atau menuliskan cara, strategi, atau konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal
· Membuat kesimpulan dari pekerjaan hitung matematika



Indikator pemahaman tersebut (Diadopsi dari Subiyanto, 1988:49)dijadikan acuan peneliti untuk menganalisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita matriks.

B. Soal cerita
Soal cerita merupakan soal terapan dari pokok bahasan yang dihubungkan dengan masalah sehari-hari, atau susunan kalimat yang didalamnya terdapat kejadian sehari-hari dalam bentuk sesederhana mungkin, dengan kata lain soal cerita menggunakan bahasa secara umum kemudian diterjemahkan kedalam bahasa matematika (Kurniawan, 2007). Sedangkan menurut Syafik (2009) soal cerita matematika merupakan bentuk soal yang permasalahannya dijabarkan dalam bentuk cerita dan dalam penyelesaiannya diperlukan keterampilan dalam memodelkan soal. Permasalahan yang ada dalam soal cerita pada umumnya adalah permasalahan yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dan keterampilan dalam menyelesaikan soal cerita meliputi menghitung, membaca, dan kemampuan menyatakan hubungan.
Soal cerita menurut Atim (dalam Wijaya & Masriyah, 2013) merupakan permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk kalimat dan mudah dipahami. Permasalahan tersebut merupakan permasalahan matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, dijabarkan dalam bentuk kalimat yang mudah dipahami dan memiliki cara untuk menyelesaikannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa soal cerita adalah bentuk soal yang permasalahannya dijabarkan dalam bentuk cerita dan dalam penyelesaiannya diperlukan keterampilan dalam memodelkannya.

C. Menyelesaikan Soal Cerita
Dalam menyelesaikan soal cerita siswa perlu mengetahui langkah-langkah yang benar. Menurut Soedjadi (2000) langkah-langkah dalam menyelesaikan soal ceritasebagai berikut:
1. Membaca soal cerita dengan cermat untuk memahami makna tiap kalimat.
2. Memisahkan dan mengungkapkan, apa yang ditanyakan dalam soal, dan pengerjaan hitung apa yang diperlukan.
3. Membuat model matematika.
4. Menyelesaikan model matematika.
5. Mengembalikan jawaban model matematika pada jawaban soal aslinya. 
Sedangkan menurut Adinawan & Sugijono (dalam Wijaya & Masriyah, 2013) ada beberapa langkah untuk menyelesaikan soal cerita yaitu:
1. Membuat diagram, khususnya soal matematika yang berhubungan dengan geometri.
2. Mengubah kalimat soal menjadi kalimat matematika.
3. Menyelesaikan kalimat matematika.
Dalam penelitian ini langkah-langkah untuk menyelesaikan soal cerita diadopsi dari Soejadi (2000). Berikut ini disajikan contoh langkah-langkah menyelesaikan soal cerita:
Contoh:
Seorang pedagang memiliki 2 kg mangga kualitas tinggi dan 4 kg mangga kualitas sedang. Pedagang tersebut menambah persediaan mangganya sebanyak 3 kg mangga kualitas tinggi dan 2 kg kualitas sedang. Berapakah jumlah seluruh mangga yang dimiliki pedagang tersebut?
Penyelesaian :
Diketahui :
Persediaan (A) = 2 kg mangga kualitas tinggi dan 4 kg kualitas sedang.
Tambahan (B) = 3 kg mangga kualitas tinggi dan 2 kg kualitas sedang.
Ditanya: Berapa jumlah seluruh mangga yang dimiliki pedagang tersebut?
(Memisahkan dan mengungkapkan, apa yang ditanyakan dalam soal, dan pengerjaan hitung apa yang diperlukan)
Jawab:
 dan (Membuat model matematika)
A + B =  +  =  = (Menyelesaikan 
model matematika)
Jadi, dapat disimpulkan bahwa jumlah seluruh mangga yang dimiliki pedagang tersebut adalah 5 kg mangga kualitas tinggi dan 6 kg mangga kualitas sedang.(Mengembalikan jawaban model matematika kepada 
jawaban soal aslinya. )
Langkah-langkah penyelesaian soal cerita menurut Soedjadi tersebut dijadikan acuan oleh peneliti untuk memperoleh data tentang analisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita matrik.

D. Kemampuan Matematika
Menurut Cholil (2011:182) kemampuan mempunyai arti kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan. Seseorang dikatakan mampu apabila bisa dan sanggup melakukan sesuatu yang harus dilakukannya. Dalam hal ini kemampuan dapat diartikan sebagai kesanggupan seseorang dalam melakukan kegiatan. Jadi, kemampuan matematika siswa yang dimakasud dalam penelitian ini adalah kesanggupan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dengan argumen atau ide-ide yang dimiliki. 
Untuk mengetahui kemampuan matematika siswa, dapat digunakan tes kemampuan matematika. Tes tersebut dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui kemampuan siswa yang dapat dikelompokkan kedalam kelompok tinggi, sedang, dan rendah. 
Arikunto (2012:298) mengemukakan langkah-langkah menentukan kemampuan siswa, sebagai berikut:
a. Menjumlahkan skor semua siswa
b. Mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar devisiasi). Rata-rata nilai siswa dihitung dengan rumus sebagai berikut:
 = 
Keterangan :
 = rata-rata skor siswa
 = banyak siwa
 = jumlah dari skor siswa
Simpangan baku atau standart deviasi dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :
SD = Standart Deviasi
 = setiap skor siswa dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi.
 = semua skor dijumlahkan dibagi , kemudian dikuadratkan.
c. Menentukan batas-batas kelompok
1. Kelompok tinggi
Siswa yang mempunyai skor sebanyak skor rata-rata ditambah standart deviasi ke atas.
2. Kelompok sedang
Siswa yang mempunyai skor antara skor rata-rata dikurangi standart deviasi dan skor rata-rata ditambah standart deviasi.
3. Kelompok rendah
Siswa yang mempunyai skor sebanyak skor rata-rata dikurangi standart deviasi kebawah.
Peneliti menggunakan langkah-langkahtersebut untukmengelompokkan kemampuan matmatika siswa ke dalam kelompok tinggi, sedang, dan rendah.

E. Keterkaitan Pemahaman Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita dengan Kemampuan Matematika
Menurut Sudjana (2011:24) dalam taksonomi bloom pemahaman adalah kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari pengetahuan. Namun tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak dipertanyakan, sebab untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. Hiebert & Carpenter (dalam Hasan, 2011:11) menyatakan bahwa salah satu ide yang diterima secara luas dalam pendidikan matematika yaitu siswa harus memahami matematika. Pemahaman dalam pelajaran matematika merupakan tingkat kemampuan yang diharapkan,dimana siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahui.
Marpaung (dalam Hasan, 2011:11) menyatakan bahwa matematika tidak ada artinya kalau hanya dihafalkan. Misalnya guru memberikan contoh soal yang sudah jelas pengerjaannya sesuai dengan rumus yang ada dibuku. Tetapi, pada saat siswa mendapatkan soal yang berbeda dengan contoh, siswa akan kesulitan dalam mengerjakannya. 
Tabel 2.2 Indikator pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita
	Langkah-langkah menyelesaikan soal cerita
	Pemahaman
	Indikator pemahaman

	1. Membaca soal cerita dengan cermat untuk memahami makna tiap kalimat.
2. Memisahkan dan mengungkapkan, apa yang ditanyakan dalam soal, dan pengerjaan hitung apa yang diperlukan.
3. Membuat model matematika.
	Pemahaman translasi
	· Menyatakan secara tertulis atau lisan apa yang diketahui.
· Menyatakan secara tertulis atau lisan apa yang ditanyakan.
· Mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika

	4. Mengungkapkan pengerjaan hitung apa yang diperlukan.
	Pemahaman interpretasi
	· Menyatakan secara tertulis atau lisan cara, strategi, atau konsep yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal.

	6. Menyelesaikan model matematika.
7. Mengembalikan jawaban model matematika kepada jawaban soal aslinya. 
	Pemahaman ekstrapolasi
	· Menjabarkan atau menuliskan cara, strategi, atau konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal
· Membuat kesimpulan dari pekerjaan hitung matematika



Menurut Ningrum (2015) siswa yang berkemampuan tinggi cenderung memiliki pemahaman yang baik dalam menyelesaikan soal, baik pemahaman translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi. Siswa yang berkemampuan sedang cenderung memiliki pemahaman yang cukup baik. Siswa dengan kemampuan sedang mampu menerapkan pemahaman traslasi dan interpretasi serta kurang tepat dalam menerapkan perhitungan penyelesaiannya. Sedangkan untuk siswa berkemampuan rendah tidak mampu menerapkan pemahaman translasi dan interpretasi, tetapi mampu menerapkan pemahaman ekstrapolasi.

F. Matriks 
Kopetensi Inti (KI)
3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
4 : 	Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang di pelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Kopetensi Dasar (KD)
3.1 Mendeskripsikan operasi sederhana matriks serta menerapkannya dalam pemecahan.
4.1 Menyajikan model matematika dari suatu masalah nyata yang berkaitan dengan matriks.

1. Definisi matriks
Matriks adalah susunan skalar elemen-elemen dalam bentuk baris dan kolom. Matriks  yang berukuran dari  baris dan  kolom () adalah:

	Entri  disebut elemen matrik pada baris ke-i dan kolom ke-j. Jika , maka matrik tersebut dinamakan juga matrik bujursangkar (square matrix). 
2. Operasi Aritmatika Matriks
	Operasi aritmatika yang biasa dilakukan terhadap matriks adalah operasi penjumlahan dan perkalian dua matriks, serta perkalian matriks dengan skalar.
a. Penjumlahan dua buah matriks
		Dua buah matriks dapat dijumlahkan juka ukuran keduanya sama. Misalkan  dan  yang masing-masing berukuran . Jumlah  dan , dilambangkan dengan , menghasilkan matrik  yang brukuran , yang dalam hal ini  untuk setiap i dan j. 


Contoh:


Diketahui matriks A =, matriks B =. Hitung A + B!
Jawab:

A + B =
Catatan:operasi pengurangan sama dengan operasi penjumlahan, tetapi dengan mengganti operator + dengan -.
b. Perkalian dua buah matriks
		Dua buah matriks dapat dikalikan jika kolom matriks pertama sama dengan jumlah baris matriks kedua. Misalkan  adalah matriks dan  adalah matriks. Maka, perkalian   dan , dilambangkan dengan , menghasilkan matriks yang berukuran , yang dalam hal ini 

Contoh:



Diketahui matriks A = ,	B =. Hitung AB !

Jawab : 




AB   =

=


==
Sifat-sifat perkalian matriks: 
1. Perkalian matriks tidak komutatif, yaitu 
2. Hukum asosiatif berlaku pada operasi matriks: 
3. Hukum distributif berlaku pada operasi matriks:
(i)  (hukum distributif kiri)
(ii)  (hukum distributif kanan)
4. Perkalian matriks dengan matriks identitas I tidak mengubah matriks, yaitu 
c. Perkalian matriks dengan skalar
Misalakan k adalah sebuah skalar. Perkalian matriks dengan skalar  adalah mengalikan setiap elemen matriks dengan . 


Contoh:


Jika diketahui K = 4 dan matriks A =. Hitung  KA !
Jawab :


KA = 
G. Penelitian Yang Relevan
Penelitian relevan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian Bestari (2014) dengan judul “Profil Pemahaman Siswa Terhadap Simbol Dan Tanda Pada Materi Himpunan Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Candi”.Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan tinggi mampu menggunkan pemahaman translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi dengan baik. Sedangkan subjek dengan kemampuan sedang dapat menggunakan pemahaman traslasi dan interpretasi tetapi tidak dapat menggunakan pemahaman ekstrapolasi. Untuk siswa dengan pemahaman rendah mereka tidak dapat menggunakan konsep pemahamantentang simbol dan tanda dalam menyelesaikan soal.
2. Penelitian Rosita (2015) dengan judul “Profil Pemahaman Siswa SMP Kelas VII Dengan Penggunaan Aplikasi GeoGebra Dalam Pokok Bahasan Garis dan Sudut”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa siwa yang bernilai tinggi dapat menggunakan pemahaman translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi. Sedangkan siswa yang bernilai sedang dapat menggunakan pemahaman translasi, interpretasi dan ekstrapolasi, tetapi pada pemahaman translasi kurang baik. Serta siswa yang bernilai sedang tidak dapat menggunakan pemahaman translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi.
Hasil penelitian Bestari dan Rosita tersebut dijadikan latar belakang oleh peneliti untuk meneliti tentang pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita matrik ditinjau dari kemampuan matematika.
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